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Kredit usaha rakyat merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk mengatasi
permasalahan UMKM terkait dengan masalah permodalan. Dimana UMKM merupakan bagian
dari penunjang pertumbuhan ekonomi. Di Jawa Tengah UMKM mampu memberikan kontribusi
terhadap sektor industri pengolahan pada PDRB sebesar 35 persen dengan total kontribusinya
adalah 12 milyar. Dengan adanya program Kredit Usaha rakyat diharapkan mampu mendorog
pertumbuhan omzet UMKM. Ketika Omzet UMKM meningkat maka jumlah kontribusi UMKM
terhadap sektor industri pengolahan juga meningkat. PJenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier bergada dan menggunakan alat analisis
regresi berganda yang terdapat pada eviews 9. Hasil dari pengujian dengan regresi linier berganda
variabel realisasi KUR berpengaruh signifikan terhadap variabel sektor Industri Pengolahan pada
PDRB di Jawa Tengah secara signifikan . Kemudian variabel omzet UMKM terhadap variabel
sektor industri pengolahan pada PDRB di Jawa Tengah secara signifikan. Variabel jumlah tenaga
kerja dan jumlah UMKM juga berpengaruh terhdap sektor industri pengolahan pada PDRB di
Jawa Tengah.

Abstract

Kredit Usaha Rakyat (KUR) is an Indonesian government program intended to solve the problems of micro
entrepreneur related to the capital problems in which micro entrepreneur is a part of economic growth
supporting. In Central Java, micro entrepreneur is able to provide 35 percent contribution to the manufacturing
sector in gross domesti regional bruto with the total contribution is 12 trillion rupiah. KUR is expected to push
the micro entrepreneur revenue growth. When micro entrepreneur revenue increase, the contribution total micro
entrepreneur of to the manufacturing sector also increase. This study is a quantitative research used multiple
linier regression analysis by using multiple regression analysis in the eviews 9. The result of the analysis by
using multiple linier regression showed the realization of KUR variable influenced to the manufacturing sector
on GDP of regency in Central Java variable significantly. Then the MSMES revenue variable influenced to the
manufacturing sector on GDP of regency in Central Java variable significantly. The total of labour and MSMEs
influenced to the manufacturing sector on GDP of regency in Central Java variable significantly. The
Realization of KUR, MSMEs revenue, and the total of labour and MSME:s variables simultaneously influenced
the manufacturing sector on GDP of regency in Central Java variable significantly.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses
perubahan kondisi perekonomian suatu negara
secara berkesinambungan menuju pada keadan
yang lebih baik dari pada sebelumnya selama
periode tertentu. Pertumbuhan
merupakan indikator keberhasilan pembangunan

ekonomi

ekonomi satu negara. Pertumbuhan ekonomi
dapat diukur oleh jumlah produk domestik bruto
(PDB) di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi
dapat diketahui denggan cara membandingkan
jumlah produk domestik bruto tahun yang
sedang berjalan dengan jumlah produk domestik
bruto tahun sebelumnya. Sedangkan untuk
daerah peertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari
jumlah produk domestik regional bruto (PDRB)
yang didapat oleh derah tertentu.

Produk Domestik Regional Bruto Jawa
Tengah merupakan seluruh barang dan jasa yang
dihasilkan atau diproduksi oleh masyarakat di
wilayah Jawa Tengah pada periode waktu
tertentu. Pada tahun 2015 tercatat bahwa jumlah
produk domestik regional bruto di Jawa Tengah
mencapai Rp 1.011 trilyun. Jumlah tersebut
didominasi oleh 3 sektor lapangan usaha yaitu
industri pengolahan sebesar 35,3 persen,
pertanian sebesar 15,5 persen, dan perdagangan
sebesar 13, 3 persen. Dari ketiga sektor tersebut
menurut Bank Indonesia sektor yang paling
berpotensi kontribusi terbesar adalah industri
pengolahan dan perdagangan karena sektor
pertanian potensinya cenderung menurun (
Kajian Bank Indoonesia, 2014).

Jumlah PDRB Jawa Tengah pada sektor
industri pengolahan mengalami peningkatan,
namun datanya bersifat fluktuatif pada setiap
tahunnya tercatat bahwa tahun 2012 mengalami
peningkatan sebesar 7,24% pada tahun 2013 juga
mengalami peningkatan sebesar 11,86%. Pada
tahun 2014 PDRB Jawa Tengah mengalami
peningkatan sebesar 9,74%. Pada tahun 2015
jumlah PDRB Jawa Tengah sektor industri
pengolahan juga mengalami peningkatan sebesar
18,41 %.

Pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari
faktor-faktor pendorong. Menurut Schumpeter
faktor utama perdorong tumbuhnya produk
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domestik regional bruto ( PDRB) adalah prosss
inovasi oleh para investor dan wirausaha. Untu
melakukan inovasi diperlukan ide — ide yang
kreatif untuk melakukan inovasi. Dimana peran
tersebut dimiliki oleh UMKM (
Schumpeter,2000). UMKM memiliki kontribusi
yang besar terthadap PDRB karena tercatat
bahwa UMKM memiliki sumbangan terhadap
PDRB
menjadi 60,34% ( Kementrian Koperasi dan
UMKM,2014 ).

Hambatan yang berasal

sebesar 57,84% kemuian meningkat

bank
(lembaga keuangan ekuitas),
ketidaksempurnaan institusi dan UMKM sendiri
menjadi yang tantangan utama (Quartey, 2017).

dari
atau

Hasil dari dari struktur informasi yang asimetris
dan status ekonomi yang rendah, UMKM sering
mengalami kendala kredit yang lebih ketat
dibandingkan dengan perusahaan besar,
membuat kelangsungan hidup mereka dan
pengembangan lebih sulit dan berat (Liang,
2017). Terdapat kendala pada UMKM di Jawa
Tengah di antaranya adalah minimnya akses
modal, sumber daya manusia, pemasaran, dan
hukum. Permodalan maka pemerintah telah
membantu memecahkan masalah tersebut
dengan program Kredit Usaha Rakyat sejak
tahun 2007. Program Kredit Usaha Rakyat
sangat membantu bagi UMKM di Jawa Tengah,
dengan progam tersebut UMKM di Jawa Tengah
dapat memanfaatkannya sebagai tambahan
modal.

Pemberian  Kredit Usaha  Rakyat
berdampak positif terhadap perkembangan
UMKM. Pada saat pinjaman Kredit Usaha
Rakyat yang mereka dapatkan meningkat maka
tingkat pendapatan yang mereka dapatkan juga
meningkat. Karena ketika modal bertambah
maka jumlah output yang di hasilkan juga akan
meningkat jika uotput yang dihasilkaan
meningkat maka jumlah laba yang di dapat
masyaarakat juga akan meningkat (Roza
Gustika,2016: 107-115).

Rahman (2015) melakukan penelitian
mengenai faktor faktor yang mempengaruhi
PDRB kabupaten/kota Jawa Tengah antara lain
tabungan, kredit, PAD dan belanja daerah.

Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
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kredit dan tabungan memiliki npengaruh yang
signifikan terhadap PDRB sedangkan PAD dan
belanja daerah tidak berpengaruh terhadap
PDRB.

Peran UMKM vyang setrategis adalah
salah satunya sebagai penyokong perekonomian
UMKM memiliki peran dalam
peningkatan pendapatan masyarakat melalui

negara.

penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian,
pengangguran juga akan berkurang ( Kuncoro,
1996). Jawa Tengah juga merupakan salah satu
provinsi yang memiliki jumlah UMKM yang
108.937 unit UMKM pada tahun 2015. UMKM
merupakan pemberi kontribusi terbesar sebesar
57,84% (Kemendag,2015). Sumbangan
kontribusi UMKM terhadap PDRB masuk pada
sektor industri pengolahan.

Pada latar belakang masalah tercatat
perkembangan jumlah PDRB pada setiap
tahunya mengalami peningkatan namun bersifat
fluktuatif perkembangan Jumlah PDRB sektor
industri pengolahan pada tahun 2013 mengalami
peningkatan sebesar Rp 28.520,90 milyar namun
jumlah omset UMKM perkembangannya
menurun dari tahun sebelumnya yaitu sebesar
Rp 1.373 Milyar sedangkan jumlah realisasi
KUR perkembangannya tercatat mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya
peningkatanya sebesar Rp 1.333. 9 milyar.

Pada tahun 2015 jumlah peningkatan
PDRB sektor industri pengolahan mengalami
peningkatan sebesar Rp 26.494,73 milyar jumlah
tersebut menurun dari jumlah pertumbuhan
sebelumnya. Penurunan tersebut tidak diikuti
oleh Perkembangan UMKM vyang di lihat dari
besar omzet UMKM. Jumlah perkembangan
omzet pata tahun 2015 sebesar Rp 4.546 Milyar.
Jumlah tersebut mengalami peningkatan dari
jumlah perkembangan omzet tahun 2014.
Sedangkan jumlah KUR

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya

realisasi tercatat
sebesar Rp 9.651,43 milyar atau menurun sebesar
172,42%.

Pada tahun 2016 jumlah peningkatan
PDRB sektor industri pengolahan mengalami
peningkatan sebesar Rp 24.704,35 milyar jumlah
tersebut menurun dari jumlah pertumbuhan
sebelumnya. Jumlah perkembangan omzet pata

tahun 2016 mengalami penurunan yaitu sebesar
Rp 14.658 milyar atau turun sebesar 101,26%.
Teori  pertumbuhan  Harrod-Domar
merupakan perluasan dari analisis Keynes
mengenai kegiatan ekonomi secara nasional dan
masalah tenaga kerja. Analisis Keynes dianggap
kurang lengkap karena tidak membicarakan
masalah-masalah ekonomi jangka panjang .
Teori Harrod-Domar ini menganalisis syarat-
syarat yang diperlukan agar perekonomian bisa
tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang.
kata
menunjukkan syarat yang dibutuhkan agar

Dengan lain, teori ini berusaha

perekonomian bisa tumbuh dan berkembang
dengan mantap. (Arsyad, 1999).

Teori Harrod-Domar ini mempunyai
beberapa asumsi yaitu :
a. Perekonomian dalam keadaan

pengerjaan penuh (full employment) dan
barang-barang modal yang terdiri dalam
masyarakat digunakan secara penuh.

b. Perekonomian yang terdiri dari dua
sektor yaitu rumah tangga dan sektor

berarti
perdagangan luar negeri tidak ada.

c. Besarnya tabungan masyarakat adalah

perusahaan, pemerintah dan

dengan besarnya
pendapatan nasional, berarti
tabungan dimulai dari titik nol.

proporsional
fungsi
Kecenderungan untuk menabung (
marginal propensity to save = MPS) besarnya tetap,
demikian juga ratio antara modal-output (capital
output ratio = COR) dan rasio pertambahan
modal-output (incremental capital-output ratio =
ICOR) (Arsyad,1999).
Menurut Joseph Schumpeter
pertumbuhan ekonomi terjadi bila ada inovasi
dari para pengusaha (wiraswasta). Dalam hal ini,
inovasi merupakan penerapan pengetahuan dan
teknologi yang baru di dunia usaha. Inovasi
memiliki pengaruh sebagai berikut:
1. Diperkenalkannya teknologi baru.
2.  Menimbulkan keuntungan yang lebih
tinggi.
3.  Menimbulkan inovasi, Yyaitu
peniruan teknologi baru oleh pengusaha-

imitasi

pengusaha lain yang dapat meningkatkan
hasil produksi.
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Pada pelaku
dipandangnya sebagai makhluk yang terus
melakukan inovasi-inovasi dalam memajukan

dasarnya ekonomi

siklus perekonomian itu sendiri. Namun inovasi
itu sendiri sangatlah berhubungan dengan
sifat  instabilitas. Pemikiran Schumpeter itu
kemudian menunjukkan bagaimana uang dan
perbankan memiliki peran yang sangat sentral
dalam perekonomian. Namun Schumpeter tetap
menekankan peran perbankan sebagai faktor
pendukung dari kegiatan ekonomi utama yaitu
yang bergerak di sektor riil. Schumpeter berusaha
mengembangkan ide bagaimana inovasi tidak
seharusnya berkembang pada sektor finansial,
hal ini disebabkan inovasi serta pembangunan
pada sektor finansial hanya mengandalkan
spekulasi-spekulasi yang dapat menjatuhkan
serta menghancurkan perekonomian itu sendiri.
Apabila sektor finansial mengalami kehancuran,
maka dampaknya akan terasa secara langsung
oleh sektor riil karena inovasi-inovasi yang
membutuhkan suntikan dana dari perbankan
akan terhambat,sehingga perekonomian pun
akan merasaka dampaknya. Kemajuan teknologi

kebanyakan
pertumbuhan

(technological progress) bagi
ekonom merupakan sumber
ekonomi yang paling penting.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan sifatnya jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka dan
dapat dinyatakan dalam satuan hitung. Data
yang digunakan merupakan data sekunder yaitu
data Jumlah PDRB sektor industri pengolahan,
data perkembangan UMKM dan data realisasi
KUR di Jawa Tengah periode 2011- 2016.

sumbernya data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data

Berdasarkan

sekunder yaitu data yang tidak diperoleh secara
langsung dari responden, melainkan diperoleh
dalam bentuk jadi yang telah dikumpulkan dan
dipublikasikan. Data dalam penelitian ini di
peroleh dari dinas UMKM Jawa Tengah, Bank
Indonesia, dan Badan Pusat Statistik Jawa
Tengah.

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan
dengan menggunakan model analis regresi linier
berganda
program eviews..

pengolahan data menggunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas data bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi variabel
bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi
normal.untuk

atau
mendekati data
terdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari

normal
melihat
nilai Jarque-Bera . Nilai ini digunakan untuk
memberikan angka-angka yang lebih detail untuk
menguatkan apakah terjadi normalitas atau
tidak. Data pada penelitian ini bebas normalitas
atau terdistribusi normal karena nilai Jarque-Bera
pada penelitian ini adalah 0,49 nilai tersebut
lebih besar daripada nilai o.

Uji Heteroskedastisitas, uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
terjadinya penyimpangan model karena varian
gangguan antara satu observasi. Model regresi

yang Dbaik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ada bebereapa metode
untuk mendeteksi heteroskedastisitas salah

adalah  Metode
mengembangkan metode yang tidak perlu

satunya Breusch-Pagan,
menghilangkan data dan pengurutan data.
Secara umum jika ada variabel z berjumlah m
maka ¢ akan mengikuti distribusi X2 dengan
degree of freedom (m-). Oleh karena itu, jika nilai ¢
hitung lebih besar

dari nilai kritis X2 maka ada heteroskedastisitas.
Jika sebaliknya yakni nilai ¢ hitung lebih kecil
kritis X2 maka tidak
heteroskedastisitas.

variabel realisasi Kredit Usaha Rakyat dan omzet

dari nilai ada

UMKM  memiliki niliai P-value ayang di
tunjukkan dengan nilai prob. Chi square pada
Obs.R-square sebesar 0.2169 nilai tersebut lebih
besar dari 0.05.Sehingga dapat disimpulkan

bahwa  model tersebut  bebas  dari
heteroskedastisitas.

Uji autokorelasi, banyak metode yang bisa
digunakan  untuk  mendeteksi  masalah
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autokorelasi. Salah satunya adalah Metode
Breusch- Godfrey, umum dikenal dengan uji
Lagrange Multiplier (LM). Jika chi-square (x)
hitung lebih besar dari nilai kritis chi-square pada
drajat kepercayaan tertentu (a), maka menolak
hipotesis nol (Hy). Ini menunjukkan adanya
masalah autokorelasi dalam model. Sebaliknya
jika nilai chi-square hitung lebih kecil dari nilai
kritisnya maka menerima hipotesis nol. Artinya
model tidak mengandung unsur autokorelasi
karena semua nilai p sama dengan nol. Ada
tidaknya autokorelasi juga dapat dilihat dari nilai
probabilitas  chi-squares (x). Jika
probabilitas lebih besar dari nilai a yang dipilih

nilai

maka kita menerima H, yang berarti tidak ada
autokorelasi. Sebaliknya jika nilai probabilitas
lebih kecil dari nilai a yang dipilih maka kita
menolak HO yang berarti ada masalah
autokorelasi. Nilai p-value adalah sebesar 0.1218
nilai tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga
daapat disimpulka bahwa model bebas dari
asumsi klasik autokorelasi.

Pengujian goodness of fit, uji F dapat
dipergunakan untuk menguji model apakah
varian realissi KUR dan omzet UMKM secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap sektor
industri pengoahan pada PDRB. Pengujian
dilakukan dengan uji F. Pengambilan keputusan
berdasarkan pembandingan nilai Fhitung dengan
nilai Ftabel. Dari perhitungan nilai F hitung
sebesar 52.0788 dengan tingkat signifikan sebesar
5% dan dfl = 2 dan df2 = 21, maka dapat dinilai
F tabel sebesar 3,47. Sehingga nilai F hitung
(52.0788) > nilai F tabel (3,47) maka terdapat
kecocokan antara model dengan data. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa aspek variabel realisasi
KUR dan perkembangan omzet UMKM secara
simultan berpengaruh positif terhadap sektor
inddustri pengolahan pada PDRB. Selain itu jika
dilihat dari nilai signifikan diketahui bahwa nilai
signifikannya sebesar 0,000 lebih kecil 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
kecocokan model dengan data sehingga model
analisis jalur yang di
digunakan.

dapat layak untuk

Y = . Xt Xy +¢, X, + g X3 +o¢,+€....(1)

Pengambilan keputusan didasarkan atas dua
metode:

Berdasarkan perbandingan nilai t Hitung
dengan t tabel di mana pl=p2 Jika t-hitung lebih
besar dari t-tabel, maka H,, ditolak, Jika t-hitung
lebih kecil dari t-tabel, maka H, diterima.

Berdasarkan nilai probabilitas dengan a =
0,05 : Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 ,
maka H, diterima Jika probabilitas lebih kecil
dari 0,05 , maka H; ditolak.

Menguji koefisien relisasi KUR pada
model regresi brgana terdapat nilai t hitung untuk
koefisien realisasi KUR adalah sebesar 2.609081
sedangkan t tabel yang di hitung dengan « = 0,05
karena menggunakan uji dua arah maka nilai a
dibagi dua menjadi 0,025 dan df sebesar 22
sehingga besar t tabel adalah 2,074. Sehigga
dapat dietahui bahwa nilai t hitug lebih besar dari
t tabel. Berdasarkan perhitugan tersebut sehingga
dapat disimpulkan bahwa koefisien realisasi
KUR berpengaruh signifikan terhadap sektor
industri pengolahan pada PDRB. Pada kolom sig
terdapat nilai probabilitas sebesar 0,0175 maka
nilai tersebut berada di bawah 0,05. dengan
demikian kesimpulan yang dapat diambil adalah
sama dengan kesimpulan wuji t Dapat
disimpulkan bahwa koefisien realisasi KUR
berpengaruh signifikan terhadap sektor industri
pengolahan pada PDRB di di Jawa Tengah.

Menguji koefisien omset UMKM pada
model regresi berganda terdapat nilai t hitung
untuk koefisien realisasi KUR adalah sebesar
2.870713 sedangkan t tabel yang di hitung
dengan «a = 0,05 karena menggunakan uji dua
arah maka nilai a dibagi dua menjadi 0,025 dan
df sebesar 22 sehingga besar t tabel adalah 2,074.
Sehigga dapat dietahui bahwa nilai t hitug lebih
besar dari t tabel. Berdasarkan perhitugan
tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa
koefisien omzet UMKM berpengaruh signifikan
terhadap sektor industri pengolahan pada PDRB.
Pada kolom sig terdapat nilai probabilitas sebesar
0,0098 maka nilai tersebut berada di bawah 0,05.
dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil
adalah sama dengan esimpulan uji t . Dapat
disimpulkan bahwa koefisien omzet UMKM
berpengaruh signifikan terhadap sektor industri
pengolahan pada PDRB di Jawa Tengah.
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Menguji koefisien jumlah tenaga kerja
UMKM pada model regresi berganda terdapat
nilai t hitung untuk koefisien realisasi KUR
adalah sebesar 4.274641 sedangkan t tabel yang
di hitung dengan « = 0,05 karena menggunakan
uji dua arah maka nilai a dibagi dua menjadi
0,025 dan df sebesar 22 sehingga besar t tabel
adalah 2,074. Sehigga dapat dietahui bahwa nilai
t hitug lebih besar dari t tabel. Berdasarkan
perhitugan tersebut sehingga dapat disimpulkan
bahwa koefisien omzet UMKM berpengaruh
signifikan terhadap sektor industri pengolahan
pada PDRB. Pada kolom sig terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,0004 maka nilai tersebut
berada di bawah 0,05.
kesimpulan yang dapat diambil adalah sama

dengan demikian

dengan esimpulan uji t. Dapat disimpulkan
bahwa koefisien omzet UMKM berpengaruh
signifian terhadap sektor industri penglahan pada
PDRB di Jawa Tengah.

Menguji koefisien jumlah UMKM pada
model regresi berganda terdapat nilai t hitung
untuk koefisien realisasi KUR adalah sebesar
4.887030 sedangkan t tabel yang di hitung
dengan a = 0,05 karena menggunakan uji dua
arah maka nilai a dibagi dua menjadi 0,025 dan
df sebesar 22 sehingga besar t tabel adalah 2,074.
Sehigga dapat dietahui bahwa nilai t hitug lebih
besar dari t tabel. Berdasarkan perhitugan
tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa
koefisien omzet UMKM berpengaruh signifikan
terhadap sektor industri pengolahan pada PDRB.
Pada kolom sig terdapat nilai probabilitas sebesar
0,0001 maka nilai tersebut berada di bawah 0,05.
dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil
adalah sama dengan esimpulan uji t. Dapat
disimpulkan bahwa koefisien omzet UMKM
berpengaruh signifian terhadap sektor industri
penglahan pada PDRB di Jawa Tengah.

Variable realisasi KUR, omzet UMKM,
jumlah tenaga kerja dan jumlah UMKM
merupakan variabel yang mempunyai kaitan
korelatif
tersebut

antar variabel. Variabel-variabel

secara bersama- sama memiliki
pengaruh terhadap sektor industri pengoahan
pada PDRB yaitu sebesar 0,916416 atau sebesar
91,6%.hal itu menunjukkan PDRB dipengaruhi

oleh variabel realisasi KUR, omzet UMKM,

jumlah tenaga kerja dan jumlah UMKM sebesar
91,6% sedangkan sisanya yaitu 8,4% dipengaruhi
oleh variabel lain.

hal itu
menunjukkan bahwa

Nilai R square sebesar 0,91
menujukan bahwa ini
dengan menggunakan model analisis jalur yang
didapatkan dimana variabel eksogen yaitu
raelisasi KUR (X1) dan UMKM (X2), memiliki
pengaruh terhadap variabel Prestasi Belajar (Y)
sebesar 91.6%. Sedangkan sisanya 8,4% adalah
kemungkinan terdapat aspek-aspek lain yang
memiliki pengaruh terhadap perubahan variabel
sektor industri pengolahan pada PDRB (Y).

Analisis Regresi Linier Berganda,
berdasarkan perhitungan degan views 9
didapatkan hasil persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut :

Y = 31044470.2742 + 3.34856878303*KUR +
7209.34027371*Omset UMKM +
506.963612476*TK + 866.904088277*Jumlah

Dari persamaan tersebut dapat diartikan
bahwa :apabila variabel realisasi Kredit Usaha
Rakyat, omset UMKM, jumlah tenaga kerja, dan
jumlah UMKM diaumsikan 0. Maka besarnya
sektor industri pegolahan pada PDRB di Jawa
Tengah yaitu sebesar Rp 31.444.702 yang
nilainya cenderug meeningkat, apabila relisasi
Kredit Usaha Rakyat yang disalurkan oleh
pemerintah mengalami kenaian sebesar Rp
1.000, maka akan berpengaruh terhadaap sektor
industri pengolahan pada PDRB di Jawa
Tengah akan mengalami kenikan sebesar Rp
7.209 dengan asumsi omzet UMKM konstan,
apabila omzet UMKM yang diperoleh oleh
UMKM sektor industri pengolahan mengalami
kenaiakan sebesar Rp 1.000 maka sektor industri
pengolahan pada PDRB di Jawa Tengah juga
akan mengalami kenaikan sebesar Rp 506
dengan asumsi realisasi Kredit Usaha Rakyat
yang disalurkan oleh pemerintah pada UMKM
dan variabel lain bersifat konstan, apabila jumlah
tenaga kerja yang dipekerjakan oleh UMKM
sektor industri pengolahan mengalami kenaiakan
1.000 orang maka sektor
pengolahan pada PDRB di Jawa Tengah juga

sebesar industri

akan mengalami kenaikan sebesar Rp 3.348
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dengan asumsi realisasi Kredit Usaha Rakyat
dan yang disalurkan oleh pemerintah pada
UMKM dan variabel lain bersifat konstan,
apabila jumlah UMKM

pengolahan yang ada di
mengalami kenaiakan sebesar 1.000 unit maka
sektor industri pengolahan pada PDRB di Jawa

sektor industri

Jawa Tengah

Tengah juga akan mengalami kenaikan sebesar
Rp 866 dengan asumsi realisasi Kredit Usaha
Rakyat yang disalurkan oleh pemerintah pada

UMKM bersifat konstan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan hasil yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut : Terdapat pengaruh
yang signifikan variabel realisasi KUR terhadap
perkembangan sektor industri pegolahan pada
PDRB di Jawa Tengah. Semakin tinggi realisasi
KUR sektor
pengolahan pada PDRB di Jawa Tegah juga

maka kontribusi industri

akan karena dengan adanya
penambahan jumlah realissasi KUR maka
jumlah modal yang di dapat UMKM akan
semakin meningkat dengan demikian ketika
modal meningkat maka produktivitas UMKM
akan meningkat sehingga omzet yg di dapat oleh
UMKM di Jawa Tengah juga akan meningkat.
Kemudian kontribusi UMKM terhadap sektor
idustri pengolahan juga meningkat, terdapat

meningkat,

pengaruh variabel omzet UMKM terhadap
PDRB di Jawa Tengah. Ketika omzet UMKM
meningkat maka kontribusi pada sektor industri
pengolahan juga akan meningkat, terdapat
pengaruh yang signifikan jumlah tenaga kerja
terhadap sektor industri pengolahan pada PDRB
di Jawa Tengah. Ketika jumlah tenaga kerja
meningkat maka jumlah ouput yang dihasilkan
oleh UMKM juga akan meningkat. Ketika
jumlah output meningkat maka jumlah omset
yang diperoleh UMKM juga meningkat sehingga
jumlah kontribusi UMKM terhadap sektor
industri pengolahan pada PDRB juga meningkat,
terdapat pengaruh yang signifikan  jumlah
UMKM terhadap sektor industri pengolahan
pada PDRB di Jawa Tengah. Ketika jumlah
UMKM meningkat maka jumlah ouput yang
dihasilkan oleh UMKM juga akan meningkat.

Ketika jumlah output meningkat maka jumlah
omset yang diperoleh UMKM juga meningkat
sehingga jumlah kontribusi UMKM terhadap
sektor industri pengolahan pada PDRB juga
meningkat, terdapat pengaruh variabel realisasi
KUR , omzet UMKM, jumlah tenaga kerja, dan
jumlah UMKM bersama- sama
berpengaruh positif signifikan terhadap sektor

secara

industri pengolahan pada PDRB di Jawa
Tengah. Ketika realisasi Kredt Usaha Rakyat
meningkat, omzet yang diperoleh UMKM,
jumlah tenaga kerja dan jumlah UMKM yang
ada di Jawa Tengah meningkat maka kontribusi
sektor industri pengolahan pada PDRB juga
meningkat.

Dan berdasarkan hasil dan pembahasan
analisis saran yang dapat diberikan adalah
bahwa Kredit usaha rakyat sangat membantu
pelaku UMKM sehingga jumlah kredit yang
diberikan kepada UMKM dapat ditingkatkan
karena Kredit Usaha Rakyat memiliki pengaruh
yang besar terhadap perkembangan jumlahh
omzet yang di dapatkan oleh UMKM di Jawa
Tengah.keika omzet UMKM meningkat maka
UMKM pada
pegolahan pada PDRB di Jawa Tengah juga

kontribusi sektor industri
akan meningkat, jumlah UMKM dan jumlah
tenaga kerja memiliki pengaruh yang positif
terhadap sektor industri pengolahan pada PDRB
di Jawa Tengah. Sehingga agar kontribusi sektor
industri pengolahan pada PDRB meningkat
maka perlu ada penambahan jumlah UMKM
dan perlu adanya penambahan jumlah tenga
kerja agar produktivitas UMKM meningkat,
penelitian ini hanya memanfaatkan tiga variabel
yaitu relisasi kredit usaha rakyat, omzet UMKM
dan sektor indistri pengolahan pada PDRB.
Penelitian ini juga hanya menggunakan PDRB
sektor industri pengolahan saja. Diharapkan
untuk penelitian berikutnya dapat menambah
jumlah variabel dan menggunakan seluruh sektor
PDRB.
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